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ABSTRACT

The purpose of this research is to examine theienfte of managerial
capability on earning management. This researclo adgamines the role of
corporate governance, comprising of the proportadnndependent commissioner
board, institutional ownership and managerial owstgp in moderating the
influence of managerial capabilities towards eaghmanagement.

This research uses secondary data of 42 manufacfurompanies that
are listed in Indonesian Stock Exchange and pubtisinnual report from 2009-
2011. This research measures managerial capalslitising Data Envelopment
Analysis (DEA). Earning management is measuredgusiodified Jones Model.
This research uses multiple linear regressionsest the effects of managerial
capabilities on earning management. It consistbaaf regression models (using
moderating variable: corporate governance; the pudmn of independent
commissioner board, institutional ownership and agarial ownership).

The result of this research shows that manageriapabilities are
significantly influence earning management. It atémws that the proportion of
independent commissioner board, institutional owhgr and managerial
ownership are unable to moderate the influence ahagement capabilities on
earning management.

Key words : Managerial Capability, DEA, Eargst Management, Corporate
Governance, proportion of independent commissiobeard,
institutional ownership, managerial ownership
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengujingaruh kecakapan
manajerial terhadap praktik manajemen laba. Pénelihi juga menguji peran
corporate governanceyang meliputi proporsi dewan komisaris independen,
kepemilikan institusional, dan kepemilikan manakeridalam memoderasi
pengaruh kecakapan manajerial terhadap praktik jaea laba.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yangsbkdari 42 perusahaan
manufaktur pada Bursa Efek Indonesia, yang telampuoblikasikan laporan
tahunan dari tahun 2009 — 2011. Pada penelitiakeiodkapan manajerial diukur
dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DB#gnajemen laba
diukur dengan menggunakan Model Jones yang telaiodiiikasi. Metode
analisis yang digunakan pada penelitian ini adaladdisis regresi berganda yang
terdiri atas dua model regresi ( dengan menggunaleaiabel pemoderasi :
corporate governanceang terdiri dari proporsi dewan komisaris indegem
kepemilikan saham institusional, dan kepemilikamasa manajerial ) untuk
menguji pengaruh kecakapan manajerial terhadapjeraaa laba.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecakaparmanayerial
berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemaya.l Penelitian ini juga
menemukan proporsi dewan komisaris independen, nkiékan saham
institusional, dan kepemilikan saham manajerialakidmampu memoderasi
pengaruh kecakapan manajerial terhadap praktik jeaea laba.

Kata Kunci : Kecakapan Manajerial, DEA, Manajemerabd, Corporate
Governance Proporsi Dewan Komisaris Independen,
Kepemilikan Saham Institusional, Kepemilikan SatManajerial
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan output akhir dalam piaaantansi.
Laporan keuangan mempunyai peranan penting baggugeran dan
penilaian kinerja sebuah perusahaan. Menurut 12041 ) tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyanglosisi
keuangan, kinerja perusahaan, serta perubahani pasiangan yang
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pdniganmkeputusan
ekonomi. Laporan yang berkualitas, terbebas dakaya@sa dan
mengungkapkan informasi sesuai dengan fakta yanigensenya
dibutuhkan dan digunakan oleh banyak pihak.

Informasi yang sering menjadi perhatian pemakaiorap
keuangan untuk menjadi pertimbangan dalam pengamlkkputusan
adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkar Mbbadi,2002
). Dalam menggunakan laporan keuangan, para peragaaan keuangan
mendasarkan keputusan — keputusan mereka atasanadigis mereka
terhadap informasi yang disajikan dalam laporarakgan. Informasi laba
yang disajikan dalam laporan keuangan berguna umhémbantu
pengambilan keputusan investasi para pelaku pasdalnatau investor (
Wahyuningsih, 2007 ). Perhatian utama terhadsnings power

perusahaan yang dicerminkan angka laba perusal@mamformasi yang



tersaji pada laporan keuangan selalu dilakukan siove dalam
memprediksi keadaan usaha pada masa yang akarm d@@amengambil
keputusan ekonomis. Jika informasi yang tersapmalaporan keuangan
tersebut bermanfaat maka akan mendapatkan reakgeliaku pasar atau
investor ( Wahyuningsih, 2007 ). Ball dan Browd968 ) menyatakan
bahwa pengumuman laporan keuangan memiliki kandung#ormasi,
yang reaksinya ditunjukkan dengan naiknya perdagangaham dan
variabilitasreturn saham. Hendrikson dan Van Breda ( 1992 ) menyataka
bahwa informasi laba atau laba historis bergunakuntengukur efisiensi
manajemen, membantu memprediksi keadaan usahdjddabusi dividen
di masa yang akan datang serta sebagai acuan peitayarkeputusan
ekonomis di masa yang akan datang.

Adanya kecenderungan investor dan pihak — pihakepentingan
lainnya yang berfokus pada informasi laba, memic@anaemen
perusahaan melakukandisfunctional behaviour berupa tindakan
manajemen laba éarnings management atau manipulasi laba untuk
menghasilkan laba yang dianggap normal bagi suawsphaan (
Bartov,1993 ). Perilaku manajemen untuk melakukamipulasi atau
rekayasa laba dapat terjadi karena salah satusgdabkan oleh metode
akuntansi memberi peluang pada manajemen untukbatiein unsur
subyektifitas dalam membuat estimasi — estimasi qrthy, 1984 ).
Menurut Scott ( 1997 ) praktik manajemen laba dajlakukan dengan

pendekatan pemilihan metode akuntansi maupun re&ajsacretionary



accrual Selain itu, perilaku manipulasi laba yang dile&no manajemen
juga timbul karena adanya asimetri informasnformation asymetri)
antara manajemen dengan pihak lain yang tidak meyapwsumber atau
akses informasi yang memadai untuk memonitor tiadaknanajemen
(Richardson, 1998 ).

Studi komparatif internasional tentam@rnings managemerdi
beberapa negara yang dilakukan oleh Utami ( 206%hunjukkan bahwa
Indonesia merupakan negara yang paling besar tingl@nings
managementnyaRob ( 1998 ) dalam ( Setiawati, 2010 ) mendapatka
bukti adanya indikasi pengelolaan laba pada sejdea perbankan.
Bertrand ( 2000 ) dalam ( Setiawati, 2010 ) juganemeukan bukti secara
empiris bahwa bank di Swiss yang sedikit kurangu ataendekati
ketentuan batasan kecukupan modal cenderung urdnikngkatkan rasio
kecukupan modal ( CAR ) agar memenuhi persyaratmgah cara
melakukarearnings management

Fischer dan Rosenzweirg ( 1995 ) dalam Herawaty0@82)
menyatakan bahwa tujuan daearnings managemenadalah untuk
meningkatkan kesejahteraan pihak tertentu walaupgalam jangka
panjang tidak terdapat perbedaan laba kumulatifigadraan dengan laba
yang dapat diidentifikasikan sebagai suatu keurgnngEarnings
managementdapat mengakibatkan laporan keuangan yang dilasilk
menjadi bias. Maksud dari bias adalah bahwa lapotarsebut

menggunakan metode — metode akuntansi tertentanggghimenimbulkan



laporan keuangan yang sesuai dengan kebutuharntonwau keinginan
manajer.

Praktik manajemen laba yang dapat menigkatkan &etsgpan
pihak tertentu yang di dalamnya termasuk pihak feaman membuat
manajer sebagai pengelola perusahaan terdorong umélakukannya.
Praktik manajemen laba dalam penyusunan laporaankgun perusahaan
sangat erat kaitannya dengan peran manajer sghbaggelola perusahaan.
Dengan mengetahui tingkat efisiensi manajer dalangelola perusahaan
maka dapat disimpulkan apakah tingkat kecakaparaisgananajer yang
tinggi akan berarti manajer tersebut tidak melakukeanajemen laba atau
sebaliknya ( Kusuma dan Isnugrahadi, 2009 ).

Manajer sebagai pihak yang berhubungan langsunggaten
pelaporan keuangan dan aktivitas operasional peaasa sangat
berpeluang menggunakan subyektifitasnya dalam mletak estimasi —
estimasi yang mengarah pa@arnings managemeniManajer adalah
pelaku utamaearnings management&arnings managemendilakukan
oleh manajer dengan merekayasa laba perusahaamadnébih tinggi,
rendah ataupun sama selama beberapa periode deargamemanfaatkan
fakta terkait kelemahan vyaitu fleksibilitas penemukebijakan dalam
menyusun laporan keuangan ( Andromeda, 2008 ).siblidikas dalam
pelaporan keuangan memungkinkan manajer untuk noeERGN
pengukuran akuntansi yang paling mencerminkan spgrarusahaan,

namun hal ini dapat digunakan untuk mendistorsikanyataan operasi



dengan menggunakan diskresi akuntansi yang dimiliKiperasi
perusahaan yang efektif atau tidak akan mencermitikgkat kecakapan
manajer perusahaan tersebut.

Tindakan manajemen laba oleh manajemen tersebubuatahkan
kecakapan yang memadai dalam mengelola perusahl@aangolah
informasi, dan menentukan kebijakan. Seorang mamkiatakan cakap
apabila manajer tersebut memiliki keahlian yang ewgmn dalam bidang
yang menjadi tanggung jawabnya. Keahlian itu bismhtkan manajer
karena mereka mempunyai tingkat intelegensia yamggit dan tingkat
pendidikan yang tinggi ( Isnugrahadi, 2009 ). Diparg itu, tingkat
pengalaman manajer juga menentukan tingkat kealuéan kecakapan
manajer yang dimiliki. Tingkat intelegensia,penah yang tinggi, dan
pengalaman manajer mengisyaratkan manajer mengdasanemahami
prosedur dan metode akuntansi yang bisa atau bigakdigunakan dalam
menyusun laporan keuangan. Dalam penyusunan lapkeaiangan,
semakin cakap seorang manajer maka akan semakigkmutan mudah
untuk mengambil keputusan dalam rangka melakukanajemen laba
serta keputusan — keputusan yang terkait aktipgagsahaan.

Manajer memiliki wewenang dalam pengambilan kemariugang
ada di perusahaan, manajer juga memiliki peluangkumendapatkan
informasi lebih lengkap tentang perusahaan darip#uzk lain. Salah satu
bentuk pengambilan keputusan yang dilakukan manajgara lain

judgmentterhadap transaksi ekonomi perusahaan. Healy dahlew (



1999 ) dalam Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) mdonbkan beberapa
bentuk darjudgmentmanajer dalam laporan keuangan tersebut, misalnya
adalah pengestimasian kejadian — kejadian yang amelogg nilai
ekonomis di masa datang. Jumbalvo ( 1996 ) daladyaringsih ( 2001 )
mencoba melihat manajemen laba dari sudut pandésignsi. Sudut
pandang efisiensi menyatakan bahwa manajer melakpiéan atas
kebijakan akuntansi untuk memberikan informasi ybefgh baik tentang
aliran kas yang akan datang untuk meminimalkanabk@agenan ggency
cost ) yang terjadi karena konflik kepentingan antatakeholderdan
manajer.

Perilaku manajer yang dapat dengan leluasa melakuka
manajemen laba dengan kecakapan dan wewenang gafegakeputusan
yang dimiliikinya menyebabkan permasalahan dalammgelelaan
perusahaan Permasalahan dalam pengelolaan perusahaan tersebut
mendorong perusahaan memiliki sistem pengawasdradap manajer
untuk mengeliminasi masalaarnings managemenHerawaty ( 2008 )
menyatakan praktik manajemen laba dapat diminimamkaelalui
mekanisme monitoring. Agency theorymemberikan gambaran bahwa
masalah earnings managemendapat dieliminasi dengan pengawasan
sendiri melaluigood corporate governandelgbal dan Fachriah, 2007 ).
Corporate governance merupakan mekanisme yang memberikan
perlindungan efektif bagi pemegang saham dan knedéhingga mereka

yakin akan memeperolegbturn atas investasinya dengan ber@orporate



governancedapat didefinisikan sebagai susunan aturan yanmgentekan
hubungan antara pemegang saham, manajer, kredi@merintah,
karyawan, darstakeholderinternal dan eksternal yang lain sesuai dengan
hak dan tanggung jawabnya ( FCGI, 2003 ).

Praktekcorporate governancelapat berjalan dengan baik apabila
menerapkan prinsip — prinsip yang terdiri dari §@arancy (ransparancy
), akuntabilitas ( accountability ), kewajaran ( fairness ), dan
responsibilitas (responsibility ). Transparansi berhubungan dengan
kuallitas informasi yang disampaikan perusahaaaraeakurat dan tepat
waktu. Akuntabilitas, dengan optimalisasi peran aewireksi dan dewan
komisaris dalam menjalankan tugas dan fungsinyaraeprofesional.
Kewajaran, dengan mamaksimalkan upaya perlindunpak dan
perlakuan adil kepada selurahareholderganpa kecuali. Responsibilitas,
dengan mendorong optimalisasi peran stakeholdelamdanendukung
program — program perusahaan.

Herawaty ( 2008 ) menyatakan bahwa praktik manajetaba
dapat diminimumkan melalui mekanisme monitoringudnnenyelaraskan
( alignment) perbedaan kepentingan pemilik dan manajemerraatdaa
dengan :

1. Memperbesar kepemilikan saham perusahaan oleh emaeaj
2. Peningkatan jumlah saham perusahaan yang dimilleh ol
manajemen akan mensejajarkan kepentingan antaragaeio

saham dengan manajer. Semakin besar kepemilikarajenzh



maka semakin rendah kecenderungan manajemen uetakukan

aktivitas manajemen laba karena adanya keselaraspman

pemegang saham dengan manajemen.

3. Kepemilikan saham oleh institusional karena merdianggap
sebagai sophisticated investor dengan junlah kdg@miyang
cukup signifikan dapat memonitor manajemen sehingga
berdampak mengurangi motivasi manajer untuk mekakuk
manajemen laba.

4. Peran monitoring yang dilakukan komisaris independe

5. Kualitas auditor yang dilihat dari peran auditomgamemiliki
kompetensi yang memadai dan bersikap independeimgsgeh
menjadi pihak yang dapat memberikan kepastian degha
integritas angka — angka akuntansi yang dilaporkanajemen.

Penelitian terdahulu yang dilakukan Igbal ( 2007Wienyatakarcorporate

governancesecara serentak berpengaruh terhadap praktek enamégba.

Namun demikian, secara individual, tidak semua alesli independen
menunjukkan konfirmasi positif.

Penelitian ini berfokus pada pengaruh dari kecakapanajerial
suatu perusahaan terhadap tingkat manajemen laveelitRan ini juga
mencari tahu pengaruh dari struktworporate governancedalam
meminimalisir praktik manajemen laba. Oleh karena penelitian ini
akan mengacu pada penelitian Isnugrahadi dan Kugu2089 ). Dalam

penelitian tersebut kecakapan manajerial berpehgapositif dan



signifikan terhadap manajemen laba. Penyebab hsdltet adalah : (1)
tidak adanya kultur organisasional dalam perusahaag mendukung
proses pengambilan keputusan yang etis, ( 2 )rtimda@emotivator bagi
manajemen untuk bertindak jujur, ( 3 ) kenyataarangd asimetri
informasi yang membuat manajemen memiliki informésisembunyi
yang bisa digunakan untuk merekayasa laba. Dalamlipan tersebut,
variabel interaksi antara kecakapan manajerial klzditas audit tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap intensitasajamen laba.
Penyebab hal tersebut yang pertama adalah kaesrgapditan itu sendiri
tidak dimaksudkan untuk mendeteksi manajemen lakan tetapi untuk
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Perlyekedua adalah
adanya hubungan saling ketergantungan antara mag@jdengan KAP
sehingga proses pengawasan KAP menjadi tidak maksim

Perbedaan penelitian ini dengan acuan penelitian lEberapa
penelitian terdahulu adalah penggunanaan variabesKapan manajerial
sebagai variabel independen untuk diuji pengaruhtieyhadap praktik
manajemen laba. Kecakapan manajerial dapat meogading untuk diuji
dalam fenomena manajemen laba karena manajer nkarupzperator
langsung praktik manajemen laba, sehingga dalamegb@aan atau upaya
meminimalisir praktik manajemen laba diperlukan ekidtatan yang
dominan dari aspek perilaku dan kecakapan manajseliutKecakapan
manajerial dalam hal ini menjadi faktor yang sangaénentukan

bagaimana perilaku manajer dalam menyusun lapoerarigan dan
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melaporkan angka laba serta upaya meminimalisiktigrananajemen
laba. Perilaku manajer tersebut dapat tercermin melakmgpmbilan
kebijakan dalam menyusun laporan keuangan atamasti— estimasi
yang dibuat manajer. Kebijakan dan estimasi — esfiryang dibuat oleh
manajer tidak dapat dielpaskan dari tingkat kecakamanajer, oleh
karena itu kecakapan manajerial sangat erat kaitamiengan peluang
praktik manajemen laba. Dalam penelitian ini kepakamanajerial diuiji
pengaruhnya terhadap praktik manajemen labarta digunakan pula
variabel strukturcorporate governancgang terdiri dari ( 1 ) proporsi
dewan komisaris independen, ( 2 ) kepemilikan tasibnal, dan ( 3 )
kepemilikan manajerial sebagai variabel pemodaratik diuji perannya
dalam memoderasi pengaruh kecakapan manajeriabdiaph praktik
manajemen laba. Pada penelitian acuan, variabebgenasi merupakan
kualitas auditor dimana variabel audit eksterndbki ditujukan untuk
meminimalisir manajemen laba akan tetapi untuk ngm@tkan
kredibilitas laporan keuangarnCorporate governancealipilih menjadi
variabel pemoderasi karer@rporate governancenenjadi bagian dari
sistem yang mempengaruhi proses penyusunan lageuamgan.
Berdasarkan pemikiran di atas maka penelitiardiiperi judul
Pengaruh Kecakapan Manajerial terhadap Praktik Mangemen Laba

Dengan Corporate Governance Sebagai Variabel Pemaodesi ”
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1.2  Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makasammasalah
penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk pedan penelitian
sebagai berikut :
1. Apakah kecakapan manajerial berpengaruh positifatiap praktik
manajemen laba ?
2. Apakahcorporate governancberperan dalam memoderasi pengaruh
kecakapan manajerial terhadap praktik manajamen3ab
1.3  Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tpgrelitian
yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk memberikan bukti empiris pengaruh kecakapamajerial
terhadap praktik manajemen laba.

2. Untuk memberikan bukti empiris peran proporsi dewamisaris
independen dalam memoderasi pengaruh kecakapanjemaina
terhadap praktik manajemen laba.

3. Untuk memberikan bukti empiris peran kepemilkartiinsional
dalam memoderasi pengaruh kecakapan manajerialadigph
praktik manajemen laba.

4. Untuk memberikan bukti empiris peran kepemilikannajarial
dalam memoderasi pengaruh kecakapan manajerialadigph

praktik manajemen laba.
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1.3.2 Manfaat Penelitian

1.4

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi pengembangan teori dan pengetahuan di bidang
akuntansi, mengenai  keefektifan  strukturcorporate
governance dalam meminimalisir manajemen laba pada
perusahaan di Indonesia.

2. Memberikan wacana alternatif bagi para pemakai r&po
keuangan dan praktisi penyelenggara perusahaanm dala
memahami dan menganalisa kecakapan manajeriataeaur
corporate  governance untuk meminimalisir  praktik
manajemen laba.

3. Bagi praktisi bisnis, hasil penelitian ini juga bEnfaat
kepada para pemegang saham dan manajer untuk miengel
perusahaan dengan efektif dan efisien serta mampu

meminimalisir praktik manajemen laba.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalamal bab yaitu :
BAB | : Pendahuluan
Menjelaskan latar belakang masalah, perumusan amgaing diambil,

tujuan, dan manfaat penelitian serta sistematikalgan.



13

BAB Il : Tinjauan Pustaka

Menjelaskan landasan teori yang berhubungan depgaelitian serta
hasil penelitian terdahulu tentang manajemen laiekanisme corporate
governance, dan kecakapan manajerial. Dalam bggai dikemukakan
kerangka pemikiran dan hipotesis.

BAB Il : Metode Penelitian

Menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan secaperasional.
Dalam bab ini diuraikan mengenai veriabel penglitidan definsi
operasional, penentuan sampel, jenis dan sumbea, datetode
pengumpulan data, serta metode analisis.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Deskripsi objek penelitian, analisa data, dan pregasi hasil untuk
mengetahui pengaruh positifkecakapan manajerial terhadap praktik
manajemen laba dan pengaruh mekanisme corporaterngmee dalam
meminimalisir praktik manajemen laba.

BAB V : Kesimpulan dan Saran

Berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yarigkdkan. Bagian ini

juga menjelaskan keterbatasan dan kekurangan paneli



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Agensi
Perspektif teori agensi merupakan dasar yang digumaintuk
memahami iswcorporate governanceanearnings managemenfdanya
pemisahan kepemilikan olgbrincipal dengan pengendalian olelgent
cenderung menimbulkan konflik keagenan dianpaiacipal danagent
Teori agensi menggambarkan perusahaan sebagaitgikatemu antara
perusahaan (principal ) dengan manajemen ggent ). Jensen dan
Meckling ( 1976 ) dalam Rahmawati dkk. ( 2006 ) yeakan bahwa
hubungan keagenan merupakan sebuah kontrak yafegditeantara
manajer (@gent) dengan pemilik perusahaapr{ncipal ). Wewenang dan
tangung jawabagent maupunprincipal diatur dalam kontrak kerja atas
persetujuan bersama.
Eisendhart ( 1989 ) dalam Ujiyanto dan Bambang 0720
menyatakan bahwa teori agensi menggunakan tigasasifat manusia
yaitu : ( 1 ) manusia pada umunya mementingkansdindiri (self interest

), ( 2 ) manusia memiliki daya pikir terbatas mesregy persepsi masa

mendatang pounded rationality), dan ( 3 ) manusia selalu menghindari

risiko ( risk averse). Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut

14
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manajer sebagai manusia bertindgportunistic yaitu mengutamakan
kepentingan pribadinya.

Keterbatasanprincipal yang tidak bisa memonitor aktivitaSEO
sehari — hari untuk memastikan bahwiO bekerja sesuai dengan
keinginanprincipal memicu terjadinya konflik yang semakin meningkat.
Manajer termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhabutuhan
ekonomi dan psikologisnya, antara lain dalam hainperoleh investasi,
pinjaman, maupun kontrak kompensad?rincipal tidak memiliki
informasi yang memadai tentang kineggent Agent mempunyai lebih
banyak informasi mengenai perusahaan secara kelsafur Hal inilah
yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangan infrgang dimiliki
olehprincipal danagent( Nasution dan Doddy, 2007 ).

Menurut Scott dalam Ujiyantho ( 2006 ) terdapat doacam
asimetri informasi yaitu :

1. Adverse Selectigryaitu bahwa manajer serta orang — orang dalam
internal perusahaan lainnya pada dasarnya mengetahin
banyak tentang keadaan dan prospek perusahaanditiglean
pemegang saham atau pihak luar. Manajer dapat tiggkberikan
informasi yang mengandung fakta yang akan digungk@megang
saham atastakeholdedalam proses pengambilan keputusan.

2. Moral hazard,yaitu bahwa kegiatan yang dilakukan oleh seorang
manajer tidak seharusnya diketahui oleh pemegamnsanaupun

pemberi pinjaman. Oleh karena itu, manajer dapalakuokan
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tindakan diluar pengetahuan pemegang saham yangngusr

kontrak yang secara etika atau norma tidak laytakdkan.

Kondisi asymetri informasi tersebut dapat menimbnlkonflik
kepentingan diantara manajer sebagg@ntdan pemegang saham sebagai
principal sehingga memungkinkan manajer untuk melakukanakizal
yang menyimpang seperti manajemen laba a&@nings management
Manajemen laba tersebut dilakukan manajer dalamgkeameningkatkan
nilai perusahaan.

Tindakan manajemen laba dalam suatu perusahaant dapa
dijelaskan dengan teori keagenan. Investor sehagapal diasumsikan
hanya menginginkan hasil investasi mereka bertanmdiabh mendapat
pengembalian yang menguntungkan. Sedangkan pamayage manajer
diasumsikan akan merasa puas apabila menerima ksagiekeuangan
dan syarat — syarat yang menyertai dalam hubungankantrak antara
principal denganagent Dengan adanya perbedaan kepentingan tersebut
masing — masing pihak berusaha memperbesar kewmubggi diri
sendiri. Bila tidak ada pengawasan yang memadaianmainajer atau
agent dapat memainkan beberapa kondisi perusahaan untuk
memaksimalkan keuntungan mereka sendiri. Permaieesebut dapat
terjadi atas prakarsa daprincipal atau inisiatifagent sendiri. Dengan
kondisi yang demikian, maka terjadilabreative accountingyang

menyalahi aturan.
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Teori agensi menjelaskan variabel kecakapan maalajseorang
manajer yang memiliki kecakapan yang tinggi akamitie kemampuan
untuk mengubah dan mengolah informasi yang dimifilenjadi suatu
sinyal kepadaprincipal dalam bentuk laporan keuangan yang dapat
memberikan kontribusi positif bagi kepentingan adimya. Laporan
keuangan yang menunjukkan laba sesuai dengan &kgetmemuaskan
principal, dan disisi lain akan membuagent mendapat bonus dan
kompensasi yang dijanjikan.

Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya
pengelolaan perusahaan yang lebih transparan leaguss pengguna
laporan keuangan ( Nasution dan Setiawan, 200Gopd Corporate
Governanceg( GCG ) sebagai sistem yang mengatur dan mengdkanal
perusahaan diharapkan dapat memberikan kepercayaamadap
manajemen dalam mengelola kekayaamincipal, sehingga dapat
meminimalkan konfilk kepentingan dan meminimumkaaya keagenan (
Waryanto, 2010 ). Oleh karena itu, dibutuhkan gistéata kelola
perusahaan yang baikGood Corporate Governancg di dalam suatu
perusahaan.

Manajemen Laba

Setiawati dan Na'im ( 2000 ) menyatakan bahwa feamen laba
adalah campur tangan manajer dalam proses pelakeusamgan eksternal
dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. jstzen laba sendiri

dapat mengakibatkan berkurangnya krdibilitas lapor&euangan,
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menambah bias dalam laporan keuangan, dan dapabumememakai
laporan keuangan menjadi mempercayai angka lablarélesyasa tersebut
sebagai angka laba tanpa rekayasa.

Manajemen laba merupakan masalah keagenan yanuglsari
dipicu oleh adanya pemisahan peran atau perbedg@entingan antara
pemegang saham dengan manajemen perusahaan (2@@al). Manajer
melakukan manipulasi laba melalui manajemen lakar &éapa nampak
sebagaimana yang diharapkan.

Beberapa peneliti mendefinisikan manajemen labandarti yang
berbeda — beda. Dalam Sulistyanto ( 2008 ) terdbphtrapa definisi
mengenai manajemen labagrnings managemeitaitu :

1. Schipper (11989 )

Manajemen laba adalah campur tangan dalam prosssiqaean

pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuidapatkan

keuntungan — keuntungan pribadi.
2. Fisher dan Rosenzweig ( 1995)

Manajemen laba adalah tindakan — tindakan manajeuku

menaikkan atau menurunkan laba periode berjalan s#druah

perusahaan yang dikelolanya tanpa menyebabkab kkamaatau
penurunan keuntungan ekonomi perusahaan jangkanganj

3. Healy & Wahlen (1999)
Manajemen laba terjadi apabila manajer menggungearilaian

dalam pelaporan keuangan dan dalam struktur transaiuk
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mengubah laporan keuangan guna menyesatkan pemsgham
mengenai prestasi ekonomi perusahaan atau mempéngatibat
— akibat perjanjian yang mempunyai kaitan dengagkanr- angka
yang dilaporkan dalam laporan keuangan.

Sugiri ( 1998 ) dalam Widyaningsih ( 2001 ) meniata bahwa

membagi definisearnings managementenjadi dua, yaitu :

1.

Definisi Sempit

Earnings managementlalam hal ini hanya berkaitan dengan
pemilihan metode akuntansi. Earnings managemeiirdalrtian
sempit ini didefinisikan sebagai perilaku manajetuld “bermain”
dengan komponediscretionary accruals

Definisi Luas

Earnings management merupakan tindakan manajer k untu
meningkatkan atau mengurangi laba yang dilaporka isi atas
suatu unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa
mengakibatkan penigkatan atau penuruna profitabilekonomis
jangka panjang.

Surifah ( 1999 ) menyatakan bahwa manajemen laken ak

membuat laba tidak sesuai dengan realitas ekonang wnda, ini berarti

kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Labag disajikan

mungkin tidak mencerminkan realitas ekonomi, tetéglbih karena

keinginan manajemen untuk memperlihatkan sedemikiapa atau

menutupi realitas yang ada. Hal ini tidaklah anetreka tingkat
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keuntungan atau laba yang diperoleh sering dikaitdangan prestasi
manajemen disamping memang adalah satu hal yaig l@@hwa besar
kecilnya bonus yang akan diterima oleh manajeargigng besar kecilnya
laba yang diperoleh perusahaan.

Manajemen laba, terlepas dari positif atau negjitd, dipandang
dari sisi kualitas, akan mengindikasikan kualit@sal yang rendah, sebab
laba tidak disajikan sebagaiamana adanya. Manajetaba dapat
dilakukan oleh pihak manajemen dengan berbagaj saperti melakukan
perbedaan pengakuan pendapatan dan biaya, memgeatap menunda
pendapatan dan biaya, menghilangkan atau mengutecgetion costlan
lainnya.

Scott ( 2000 ) menyatakan bahwa terdapat beberalgadalam
manajemen laba yaitu :

1. Taking a bath
Pola ini terjadi pada saat pengankatdO baru dengan cara melaporkan
kerugian dalam jumlah besar yang diharapkan dapaingkatkan laba di
masa mendatang.

2. Income Minimization
Pola ini dilakukan pada saat perusahaan memiliigkat profitabilitas
yang tinggi sehingga jika laba pada masa mendadgegkirakan turun

drastis dapat diatasi dengan mengambil laba pelabae



21

. Income Maximization

Dilakukan pada saat laba menurun, bertujuan unt@taporkan net
incomeyang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar.
. Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan labg yédaporkan
sehingga dapat mengurangi fluktuasi laba yangltedasar karena pada
umumnya investor lebih menyukai laba yang relasbs.

Scott ( 2000 ) juga mengemukakan beberapa motiggadinya
manajemen laba, yaitu :
. Bonus Purposes
Manajer yang memiliki informasi atas laba bersilrupahaan akan
bertindak secaraportunistic untuk melakukan manajemen laba dengan
memaksimalkan laba saat ini.
. The Debt Convent Hypotesis
Manajemen akan berusaha untuk meningkatkan lalbratidgk melanggar
perjanjian kredit yang telah dilakukan serta demenjaga nama baik dan

reputasi mereka.

. Political Motivations

Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba gdagorkan pada
perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurkabgi yang
dilaporkan karena adanya tekanan publik yang mebgtédan pemerintah

menetapkan peraturan yang lebih ketat.
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4. Taxations Motivations
Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajenaba yang
paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakengah tujuan
penghematana pajak pendapatan.

5. PergantiarCEO
CEO yang mendekati masa pensiun akan cenderung mamaikk
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. Jikxj&i perusahaan
buruk, maka mereka akan menaikkan pendapatanidglrdiberhentikan.

6. Initial Public Offering
Perusahaan yang akago public belum memiliki nilai pasar, dan
menyebabkan manajer perusahaan yanga aarmpublic melakukan
manajemen laba dalam prospektus mereka dengan ahardppat

menaikkan harga saham perusahaan.

Bentuk manajemn laba menurut Rahmawati ( 2008 [phdaebagai
berikut :
1. Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi aksintan
Cara manajemen untuk mempengaruhi laba melaui jadgrterhadap
estimasi akuntansi antara lain : estimasi tingkatapg tak tertagih,

estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap, ddimesi biaya garansi.
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Mengubah metode akuntansi
Perubahan metode akuntansi yang digunakan untukcatan suatu
transaksi, contoh : merubah metode depresiasiakétap, dari metode
depresiasi angka tahun ke metode depresiasi ganss. |
Menggeser periode biaya atau pendapatan
Beberapa peneliti menyebut rekayasa jenis ini sebaganipulasi
keputusan operasional ( Fischer dan Rosenzweig,d8@6n Rahmawati
2008 ). Contoh rakayasa periode biaya atau permlapattara lain :
mempercepat atau menunda pengeluaran untuk panegimpai periode
akuntansi berikutnya ( Daley dan Vigeland, 199ZaRahmawati, 2008
), mempercepat atau menunda pengeluaran promospasaperiode
akuntansi berikutnya, kerja sama dengan vendorkume&mpercepat atau
menunda pengiriman tagihan sampai priode akuntbeskutnya, dan
mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudak titpakai ( Bartov,
1993 dalam Rahmawati, 2008 ).
Kecakapan Manajerial

Kecakapan manajerial managerial competencydalah suatu
keterampilan atau karakteristik personal yang mermbdaercapainya
kinerja yang tinggi dalam tugas manajemen ( Su)a&®09 ). Demerijan,
dkk. ( 2006 ) meneliti tentang kecakapan manajetididang keuangan,
yaitu seberapa efisien sebuah perusahaan dalamgbldaiangan secara
relatif terhadap perusahaan lain. Manajer yang til@rtingkat kecakapan

yang tinggi akan lebih terampil mengolah informésidapat dua hal yang
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menjadi pendorong manajer melakukan manajemen e hal tersebut
adalah kompensasi bonus dan asimetri informasramenajemen dan
pemilik perusahaan.

Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) menyatakan bahwearsg
manajer dikatakan cakap apabila manajer tersebmtilikiekeahlian yang
memadai dalam bidang yang menjadi tanggung jawabkyahlian
tersebut bisa berasal dari intelejensi yang dimniji@ serta pendidikan
yang telah ditempuh. Pengalaman yang dimiliki jugerupakan faktor
penentu tingkat keahlian sorang manajer. Keputusemajer dalam
perusahaan akan mencerminkan kecakapan managuers

Manajer dalam mengambil keputusan bisnis seharudipandu
oleh explicit profesional codeatauimplicit ethics codesehingga setiap
keputusan yang diambil oleh manajer selalu melgeartimbangan
profesionalnya. Manajer dan pemilik perusahaan nilemtingkat
informasi yang berbeda,manajer memiliki informaasng lebih dibanding
pemilik perusahaan tentang aktivitas bisnis peragah Manajer yang
memiliki keahlian akan dengan mudah menyalahgunakaan
memanipulasi informasi yang tidak diketahui pemdiégngan melakukan
tindakan oportunistik. Manajer dapat melihat petpdalam bidang akrual,
akrual merupakan keputusan bidang keuangan yangtindési dan
ditentukan oleh manajer, sehingga dengan ketedratagormasi yang
dimilki pemilik, manajer akan dengan mudah melakukenajemen laba.

Fleksibilitas dari standar akuntansi yang mempetidadn manajemen
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untuk memilih satu dari beberapa alternatif yangdaeia juga menjadi
pendorong bagi manajer yang handal untuk melakukamipulasi (
Kusuma dan Isnugrahadi, 2009 dalam Purwanti 2012 ).

Corporate Governance

Good corporate governancgada dasarnya merupakan suatu
sistem ( input, proses, output ) dan seperangkattyran yang mengatur
hubungan antara berbagai pihak yang memiliki kepgan (stakeholders
) demi tercapainya tujuan perusaha&@wood Corporate Governance
dimaksudkan untuk mengatur hubungan — hubungarraastakeholder
dan mencegah terjadinya kesalahan — kesalaharfilgndalam strategi
perusahaan serta memastikan adanya perbaikan deegera jika terjadi
kesalahan.

Corporate Governancenenurut Nasution dan Setiawan ( 2007 )
merupakan konsep yang diajukan demi peningkataarjkirmperusahaan
melalui supervisi atau monitoring kinerja manajeme@an menjamin
akuntabilitas manajemen terhadstpkeholderdengan mendasarkan pada
kerangka peraturarCorporate Governanceligunakan demi tercapainya
pengelolaan perusahaan yang lebih transaparan demgua pengguna
laporan keuangan. Sedangkan menurut Komite Nasidtebijakan
Governance ( 2004 ) mendefinisikaarporate governanceebagai suatu
proses dan struktur yang digunakan oleh organ akaa guna
memberikan nilai tambah pada perusahaan secaraedim@knbungan

dalam jangka panjang bagi pemegang saham, deng@mtemperhatikan
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kepentinganstakeholder lainnya berlandaskan peraturan perundang -
undangan dan norma yang berlaku.

Corporate governancenuncul sebagai solusi atas keterbatasan
dalam teori keagenan. Dalam teori keagenan, terdagaisahan antara
pihak agen dan prinsipal yang mengakibatkan mugeupotensi konflik
sehingga dapat mempengaruhi kualitas laba yangaitkan. Manajemen
akan menyusun laporan laba / rugi demi kepentingasendiri dan bukan
untuk kepentingan prinsipal sehingga diperlukaritspangendalian untuk
menyelaraskan perbedaan kepentingan tersebut. lApatdrcapai
keselarasan kepentingan maka akan meningkatkan taitabah bagi
pemegang saham sehinggaod corporate governanabBanggap perlu.

Terdapat beberapa maksud dan tujuan penyusunamBsdsood
Corporate Governancéndonesia yang diungkapkan oleh KNKG ( 2006 )
yaitu pedoman GCG merupakan acuan bagi perusahadok
melaksanakan GCG dalam rangka :

1. Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan uimela
pengelolaan yang didasarkan pada asas transpaakusiabilitas,
responsibilitas, independensi serta kewajaran daatkraan.

2. Mendorong pemberdayaan fungsi dankemandirian masing
masing organ perusahaan, yaitu Dewan KomisarisgkBirdan
Rapat Umum Pemegang Saham.

3. Mendorong pemegang saham, anggota Dewan Komisams d

anggota Direksi agar dalam membuat keputusan dajataekan
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tindakannya dilandasi oleh nilai moral yang tinggn kepatuhan

terhadap peraturan perundang — undangan.

4. Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawakialso
perusahaan terhadap masyarakat dan Kkelestariarkufiggn
terutama di sekitar perusahaan.

5. Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang salergan
tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.

6. Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasimaapun
internasional, sehingga meningkatkan kepercayaasarpgang
dapat mendorong arus investasi dan pertumbuhan oekon
nasional yang berkesinambungan.

Forum for Corporate Governance in Indonegi&CGl ) ( 2002 )
mendefinisikancorporate governancelalam publikasi yang pertamanya
mempergunakan definisCadburry Committee yaitu : “ seperangkat
peraturan yang mengatur hubungan antara pemegaiaghsaengurus (
pengelola ) perusahaan, pihak kreditur, pemerirkahyawan serta para
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnyg pankaitan dengan
hak — hak dan kewajiban mereka, atau dengan kiatauatu sistem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan “. LebilutlaR{CGI ( 2002 )
menyatakan bahwa tujuan darorporate governanceadalah “ untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang dpentktingan (
stakeholders ) “. Untuk mencapai tujuan terseletiag perusahaan harus

memastikan bahwa asas — asas GCG diterapkan & sespek bisnis dan



28

di semua jajaran perusahaan ( KNKG, 2006 ). Adegmas — asas GCG
yang disusun oleh Komite Nasional Kebijakdovernancg KNKG ) di
dalam Pedoman Umursood Corporate Governance Indonediahun
2006, yaitu ( KNKG, 2006 ) :

1. Transparansi ( Transparency )

Untuk menjaga obyektifitas dalam menjalankan isisn
perusahaan harus menyediakan informasi yang matdaa
relevan dengan cara yang mudah diakses dan dipati@mpihak
yang memiliki kepentingan. Perusahaan harus menigamdatif
untuk mengungkapkan tidak hanya masalah yang ditkyar oleh
peraturan perundang — undangan, tetapi juga had ysmting
untuk pengambilan keputusan oleh pemegang sahaahifur dan
pemangku kepentingan lainnya.”

2. Akuntabilitas ( Accountability )
“ Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkamjakiga
secara transparan dan wajar. Untuk itu perusahaaurs ldikelola
secara benar, terukur dan sesuai dengan kepentpeyasahaan
dengan tetap memperhitungkan kepentingan pemegsdnagnsdan
pemangku kepentingan lain. Akuntabilitas merupakaasyarat
yang diperlukan untuk mencapai kinerja yang berk@sbungan. “
3. Responsibilitas (Responsibility )
“ Perusahaan harus mematuhi peraturan perundangdangan

serta melakukan tanggung jwab terhadap masyarakat d
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lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungaha dalam
jangka panjang dan mendapat pengakuan selgagal corporate
citizer?
4. Independensi (Independency )
“ Untuk melancarkan pelaksanaan asa GCG, perusahaars
dikelola secara independen sehingga masing — masiggn
perusahaan tidak saling mendominasi dan tidak ddipdaervensi
oleh pihak lain. “
5. Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness)
“ Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan hsenantiasa
memperhatikan kepentingan pemegang saham dan plkmang
kepengingan lainnya berdasarkan asas kewajarakedataraan “
Good corporate governanamerupakan suatu proses dan struktur
yang digunakan oleh organ perusahaan untuk mertkagk&eberhasilan
usaha dan akuntabilitas perusahaan. Pagkat ( 2005 ) menyatakan
bahwa terdapat struktur — struktur penting dalzorporate governancge
diantaranya adalah pergantian kepemimpinan perasahkepemilikan
saham oleh pihak internal atau manajerial dan pileddsternal (
Blockholder) yang minimal harus memiliki 5% dari saham yaegeblar.
Struktur corporate govenanceyang digunakan dalam penelitian ini
meliputi : ( 1 ) proporsi dewan komisaris indepande2 ) kepemilikan

institusional, ( 3 ) kepemilikan manajerial.
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2.1.3.1 Dewan Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komiganig tidak
terafiliasi dengan manajemen, anggota dewan kommidamnya, dan
pemegang saham mayoritas, serta bebas dari hubligydas dan / atau
hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi kemampaamnmtuk
bertindak independen atau semata — mata demi kegantperusahaan (
Komite Nasional Kebijakafsovernance2006 ).

Komisaris independen diharapkan mampu menempatadilan (
fairness) sebagai prinsip utama dalam memperhatikan keygant pihak
— pihak yang mungkin sering terabaikan, misalnyangmgang saham
minoritas serta paratakeholderlainnya, sebab komisaris independen
harus bebas dari kepentingan dan urusan bisnisuapgpng dapat
dianggap sebagai campur tangan untuk bertindak #ep@ntingan yang
menguntungkan perusahaan ( Forum for Corporate Gamee in
Indonesia, 2000 ) ( Linoputri, 2010 ).

Dalam menjalankan fungsinya, dewan komisaris ieddpn harus
membebaskan diri dari kepentingan pihak — pihak j@ng berpotensi
memunculkan konflik kepentingan dan menjalankang$imya sesuai
dengan kompetensi yang memadai. Wallace dan Pakemd Ujiyantho
dan Pramuka, 2007 ) menyatakan bahwa perusahaam ryemiliki
proporsi dewan komisaris independen, akan menikgkapengawasan,

sehingga akan mengurangi tindakan manajer dalamkoien manajemen



31

laba. Hal ini didukung dengan penelitian Klein aalg Herawaty 2008 )
yang berhasil membuktikan bahwa discretionary addalih tinggi untuk
perusahaan yang memiliki komite audit yang terdiri lebih sedikit
komisaris independen dibandingkan dengan perusaliaag memiliki
komite audit yang terdiri dari banyak komisarisepdnden.
2.1.3.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan persentase ikdpan
pemegang saham yang dimiliki oleh pemilik institusil ( > 5% ) seperti
asuransi, bank, perusahaan investasi, dan kepamil&n kecuali anak
perusahaan dan institusi lain yang memiliki hubunigéimewa ( Skousen
et al., 2009 ). Kepemilikan saham institusional umumrbhertindak
sebagai pihak yang memonitor perusahaan. Midiastaty Machfoedz (
2003 ) menyatakan bahwa monitoring yang dilakukdeh anvestor
institusional tentunya akan menjamin kemakmuran qmang saham,
pengaruh kepemilikan institusional dalam sebagangmgengawas ditekan
melalui investasi mereka yang cukup besar dalamarpasdal. Tingkat
kepemilikan institusional yang tinggi akan meninkan usaha
pengawasan yang lebih besar oleh pihak investaitus®nal sehingga
dapat mengurangi perilaku oportunistik manajer.

2.1.3.3 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana mansgkaligus

sebagai pemegang saham perusahaan. Kepemilikanjemanalapat

diukur denagn proporsi kepemilikan saham yang dimmhanajer, direksi,
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komisaris, mapupun pihak lain yang secara aktit dalam pengambilan
keputusan perusahaan ( Jensen dan Meckling, 197&epemilkan
manajerial dapat dihitung dengan membagi saham ydmgiliki
manajemen dengan seluruh jumlah saham perusah@uidéon, dalam
Ujiyantho dan Pramuka 2007 ).

Jika suatu perusahaan memiliki kepemilikan maredjeyiang
tinggi, manajer jauh lebih peduli tentang keperdaimgpemegang saham
dan opsi saham akan memiliki insentif untuk kontsib perusahaan.
Dengan demikian, struktur modal dengan kepemilikeemajerial yang
tinggi mampu menurunkan biaya keagenan ( Sapu@fi0 3. Jensen dan
Meckling ( 1976 ) menyatakan bahwa untuk meminimalkkonflik
keagenan adalah dengan memperbesar kepemilikanjanahalalam
perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepemilikeanajerial
merupakan salah satu mekanisroerporate governanceyang dapat
diterapkan untuk meminimalisir konflik keagenan gaberakibat pada

munculnya tindakaearnings managementeh manajer.

2.1.5 Hubungan Kecakapan Manajerial dengan ManajemeLaba
Manajer dikatakan cakap apabila manajer tersebumilke
keahlian yang memadai dalam bidang yang menjadgtarg jawabnya (
Isnugrahadi dan Kusuma, 2009 ). Keahlian terselulzpatkan manajer
karena manajer mempunyai tingkat intelegensia damdidikan yang

tinggi. Pengalaman juga merupakan faktor yang barpedalam



33

menentukan  tingkat kecakapan seorang manajer. $emak
berpengalaman seorang manajer biasanya berbandmig dHengan
pemahaman manajer tersebut akan kondisi bisnis s@eaannya.
Manajer dalam menjalankan tugasnya dipandu elgtlicit professional
codes of conduct atau implicit codes of ethgehingga setiap keputusan
manajer semestinya merefleksikan pertimbangan gimsfal manajer,
bukan keputusan yang mengandung unsur manipulasi r&tkayasa.
Dalam hal pengambilan keputusan bisnis perusahasmajer
mempunyai wewenang dalam menentukan kebijakanh ssddunya
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam prosegusenan laporan
keuangan.

Dalam proses penyusunan laporan keuangan, manajer
berkemungkinan untuk memanipulasi informasi dengaalakukan
earnings managememtgar menghasilkan informasi yang sesuai dengan
kepentingan manajer. Adanya kepentingan manajeg gatukung oleh
wewenang dan kecakapan yang dimilikinya untuk merkem kebijakan
akuntansi yang digunakan serta adanya asimetrintas antara manajer
dan pemegang saham membuat praktik manajemen labeki
mungkin untuk dilakukan. Menurut Beneish ( 2001ajach Peni dan
Vahama ( 2010 ) diketahui bahwa eksekutif perusaletau manajer
telah memiliki insentif untuk melakukan manajemaba dengan tujuan

untuk memaksimalkan nilai perusahaan atau kepeartipgbadi.
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2.1.6 Hubungan Kecakapan Manajerial dengan Corporag Governance

Kecakapan manajerialmanagerial competenayerupakan suatu
keterampilan atau karakteristik personal yang mermbdaercapainya
kinerja yang tinggi dalam tugas manajemen ( Su)a&®09 ). Demerijan,
dkk. ( 2006 ) meneliti tentang kecakapan manajetididang keuangan,
yaitu seberapa efisien sebuah perusahaan dalamgbldaiangan secara
relatif terhadap perusahaan lain dalam industrgysama. Manajer yang
memiliki tingkat kecakapan manajerial yang tinggam lebih terampil
mengolah informasi dalam bentuk manajemen laba.

Kecakapan manajerial yang berpotensi mengarah pad&aku
manajer untuk mengolah informasi dalam bentuk nemen laba harus
dikelola dengan tepat agar kecakapan manajeriaj gamiliki oleh para
manajer mengarah pada kinerja perusahaan yang maksidengan
memberi nilai tambah pada perusahaan. Untuk dapatujndkan kinerja
perusahaan yang maksimum maka dibutuhkan suatu nisek@ yang
mampu menselarskan seluruh kepentingan, baik kiegant manajer atau
kepentingan pemegang saham. Salah satu mekanismg ¢apat
diterapkan adalaborporate governanceMonks ( 2003 ) dalam Kaihatu (
2006 ) menyatakan bahwa corporate governance mempEstem yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan yang mempeiptadkan nilai

tambah (value adeed untuk semuatake holder
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2.1.7 Hubungan Manajemen Laba dengan Corporate Goveance

2.2

Informasi laba sering menjadi target rekayasa kadaoportunis
manajemen untuk memaksimumkan kepentingan danadkgsegan para
manajer. Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengara memilih
kebijkan akuntansi tertentu, sehingga laba per@sahdapat diatur,
dinaikkan maupun diturunkan sesuai dengan keingiyea Indriani, 2010
). Perilaku manajer untuk mengatur laba sesuai ateriginginannya
disebut dengan manajemen laba. Tindakan menajeraba Hapat
mengurangi kredibilitas laporan keuangan apabilgurkan untuk
mengambil keputusan, karena manajemen laba menmipakatu bentuk
manipulasi atas laporan keuangan yang menjadissakamunikasi antara
manajer dan pihak eksternal perusahaan.

Tindakan manajemen laba yang dapat menurunkan bkt
keuangan tersebut dapat diminimumkan melalui suatekanisme
monitoring yang bertujuan untuk menyelaraskaalignment) berbagai
kepentingan yang disebabrporate governanceMenurut Veronica dan
Bachtiar ( 2004 ), mekanisme corporate governaraggatddiwujudkan
dengan adanya dewan direksi, komite audit, kualitaglit, dan
kepemilikan institusional.

Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengijtdr — faktor

yang mempengaruhi terjadinya manajemen laba yanigkuttan

manajemen perusahaan, di antaranya sebagai berikut
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1. Demerjian, dkk. ( 2006 ) meneliti hubungan antamcakapan
manajerial dan manajemen laba. Secara khusus f{emelini
menemukan bahwa manajer yang cakap berhubunganardeng
penyajian kembali yang lebih rendah, laba yang hlebinggi,
ketekunan akrual, kesalahan lebih rendah, penyediabilitas yang
buruk, dan kualitas estimasi akrual yang lebihdin@emerijan, dkk.
Memperkenalkan pengukuran kecakapan manajerial datlgi
keuangan menggunak&mata Envelopment Analys{<DEA ).

2. Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) meneliti tentanghgpeuh
kecakapan manajerial terhadap menajemen laba, daasditian ini
kualitas auditor digunakan sebagai variabel modekaalitas auditor
digunakan untuk mengurangi tingkat asimetri infosmaantara
pemilik dengan manajemen. Dalam penelitian inimditkan bahwa
kecakapan manajerial memiliki pengaruh signifikaerhadap
manajemen laba, namun kualitas auditor tidak meikdoempengaruh
dalam hubungan antara kecakapan manajerial dengarajemen
laba.

3. Midiastuty dan Machfoedz ( 2003 ) meneliti hubungaekanisme
corporate governanceseperti kepemilikan manajerial, kepemilikan
institusional, dan jumlah dewan direksi terhadagkipk manajemen
laba oleh manajer dan kualitas laba. Dalam peaelitiersebut
ditemukan bahwa kepemilikan manajerial dan kepé&anili

institusional berpengaruh negatif terhadap manajertaba dan
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berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Semenitas jumlah
dewan direksi berpengaruh positif terhadap manajdaie.

. Ujiyantho dan Pramuka ( 2007 ) mencari hubungan amiekne
corporate governancelan manajemen laba terhadap kualitas laba
yang dilaporkan perusahaan. Variabel independemy yhgunakan
antara lain kepemilikan manajerial, proporsi dewkomisaris
independen, dan ukuran dewan komisaris. Dari peeliini
ditemukan bahwa kepemilikan institusional dan jumldewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap ajemen laba
tetapi kepemilikan manjerial berpengaruh negatiiadap manajemen
laba, sedangkan proporsi dewan komisaris justrpemgraruh positif
signifikan terhadap manajemen laba. Namun demigmelitian ini
menemukan bahwa secara bersama — sama mekaonmperate
governanceeruji signifikan terhadap manajemen laba.

. Carcello, et al., ( 2008 ) meneliti hubungan anta@ahlian keuangan
komite audit dengan mekanisme tata kelola perusaheghadap
manajemen laba. Hasil penelitian tersebut menuajukbahwa tidak
terdapat asosiasi antara keahlian keuangan denganjemen laba.
Penelitian ini menyarankan bahwa alternative peatdektata kelola
sama — sama efektif dalam meningkatkan kualitasapoehn
keuangan.

. Widiatmaja ( 2010 ) berusaha meneliti pengaruhrantackanisme

corporate governance terhadap manajemen laba daselkaensi
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manajemen laba terhadap kinerja keuangan. Peneligasebut

menggunakan kepemilikan institusional, kepemilikamanajerial,

proporsi dewan komisaris independen, jumlah dewamigaris, dan
ukuran komite audit sebagai proksirporate governancePenelitian

tersebut menemukan bukti empiris bahwa kepemilikanajerial dan
ukuran komite audit berpengaruh sifnifikan terhademajemen laba
sedangkan kepemilikan institusional, ukuran dewaomikaris

independen, dan ukuran komite audit tidak berpergaignifikan

terhadap menajemen laba. Selain itu juga ditemukemwa

manajemen laba berpengaruh signifikan terhadapj&ikeuangan.

. Pamudji dan Trihartati ( 2009 ) meneliti tentangngeruh

independensi dan kefektifan komite audit terhadamajemen laba.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluriHeaarakteristik

komite audit tidak memiliki dampak signifikan padf@najemen laba,
hal ini menunjukkan bahwa pembentukan komite authhya

menggambarkan ketaatan terhadap peraturan.

. Murhadi ( 2009 ) meneliti pengarugood corporate governance
terhadap praktik manajemen laba. Penelitian ini gganakan

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfedonesia

periode 2005 — 2007. Hasil penelitian tersebut merikan bahwa
hanya dua variabel yang berpengaruh signifikanatip praktik

manajemen laba yaitu CEO duality dan keberadaaregang saham

pengendali. Sementara variabel independen laineyars komisaris



39

independen, komite audit, dan juga koalisi pemegsattam di luar
pemegang saham penegndali tidak memiliki dampakuapgerhadap
praktik manajemen laba.

9. Nasution dan Setiawan ( 2007 ) meneliti pengaruth darporate
governanceyang diproksikan dengan dewan komisaris, ukuravade
komisaris, keberadaan komite audit, dan ukurangadsaan terhadap
manajemen laba pada 20 bank umum yang terdaftBEdi selama
periode waktu 2000 — 2004. Dalam penelitian tersebiemukan
bahwa komposisi dewan komisaris berpengaruh negetifadap
manajemen laba perusahaan perbankan, ukuran dewomisakis
berpengaruh positif terhadap manajemen laba pexasaberbankan,
keberadaan komite audit berpengaruh negatif teghadanajemen
laba, ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikerhadap
manajemen laba.

10.Siallaganet al. ( 2006 ) meneliti pengaruh mekanisroerporate
governanceterhadap manajemen laba. Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antatzeraelaan dan

ukuran dewan direksi dan komite audit dengan mamajeaba.
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Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Peneliti Judul Variabel Hasil
( Tahun)

1 | Demerjian,Lel Manajerial Dependen : Kecakapan Manajerial
wis,lev dan | Ability and Earnings berpengaruh terhadap
Mc Vay ( Earnings Management. manajemen laba.
2006 ) Mangement. | Independen :

Manajerial Ability

2 | Isnugrahadi | Pengaruh Dependen : Kecakapan manjerial
dan Kusuma | Kecakapan Manajemen laba. | berpengaruh terhadap
(2009). Manajerial Independen : intensitas manajemen

terhadap Kecakapan laba, kualitas auditor
manajemen Manajerial. tidak berpengaruh
laba, dengan | Moderasi : secara signifikan.
kualitas Kualitas Auditor.

auditor sebagal

variabel

pemoderasi.

3 | Midiastuty Pengaruh Dependen : 1.Menemukan bahwa
dan mekanisme Earnings kepemilikan manajerial
Machfoedz ( | corporate Mangement dan | dankepemilikan
2003) governance Kualitas laba institusional

terhadap Independen : berhubungan negatif
praktik Corporate dengan manajemen lal
manajemen Governance ( 2. Ukuran dewan
laba dan kepemilikan direksi berhubungan
kualitas laba | manajerial, positif dengan
kepemilikan manajemen laba
institusional, dan | 3. Kepemilikan
ukuran dewan manajerial dan
direksi) kepemilikan
institusional
berhubungan negatif
dengan kualitas laba.

4 | Ujiyantho Mekanisme Dependen : 1. Kepemilikan
dan Pramuka| Corporate Kepemilikan institusional dan jumlal
(2007) Governance, | institusional, dewan komisaris tidak

Manajmen kepemilikan berpengaruh signifikan
Laba dan manajerial, terhadap manajemen
Kinerja proporsi dewan laba

Keuangan komisaris 2. Kepemilikan

independen, ukura

dewan komisaris

independen, ukura

dewan komisaris

nmanajerial berpengaru
negatif terhadap
nmanajemen laba

N

-

3. Proporsi dewan
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Independen :

manajemen laba

komisaris berpengaruh
positif signifikan

dan kinerja terhadap manajemen
keuangan laba
4. Secara bersama —
sama mekanisme
corporate governance
teruji signifikan
terhadap manajemen
laba
5. manajemen laba
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja keuangan
Carcello,et | Pengaruh Dependen : Tidak terdapat asosias
al (2008) Hubungan manajemen laba | antara keahlian
antara keahlian Independen : keuangan dengan
keuangan Keahlian keuangan manajemen laba.
komite audit | komite audit
dengan
mekanisme
tata kelola
perusahaan
terhadap
manajemen
laba
Widiatmadja | Pengaruh Dependen : 1. Kepemilikan
(2010) mekanisme Manajemen laba | manajerial dan ukuran
corporate dan kinerja komite audit
governance keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Independen : terhadap manajemen
manajemen Kepemilikan laba
laba dan institusional, 2. Kepemilikan
konsekuensi | kepemilikan institusional, ukuran
manajemen manajerial, dewan komisaris
laba terhadap | proporsi dewan independen, dan ukirar
kinerja komisaris komite audit tidak
keuangan independen, jumlah berpengaruh signifikan

dewan komisatris,

ukuran komite
audit

terhadap manajmen
laba

3. Manajemen laba
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
keuangan.

Il
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Pamudiji dan | Pengaruh Dependen : Keselurihan
Trihartati (2 | independensi | manajemen laba | karakteristik komite
dan kefektifan | Independen : audit tidak memiliki
komite audit | Independensi dan | dampak signifikan padi
terhadap keaktifan komite | manajemen laba, hal in
manajemen audit menunjukkan bahwa
laba pembentukan komite
audit hanya
menggambarkan
ketaatan terhadap
peraturan.
Murhadi ( Pengaruh Dependen : 1. CEO Duality dan
2009) Good Manajemen Laba | keberadaan pemegang
Corporate Independen : Good saham berpengaruh
Governance | Corporate signifikan terhadap
terhadap Governance manajemen laba.
praktik 2.komisaris
manajemen independen, komite
laba oleh audit, koalisi pemegan(
perusahaan saham tidak
berpengaruh terhadap
manajemen laba.
Nasution dan| Pengaruh Dependen : 1. komposisi dewan
setiawan ( corporate manajemen laba | komisaris berpengaruh
2007) governance Independen : negatif terhadap
terhadap Corporate manajemen laba
manajemen Governance perusahaan perbankan
laba (dewan komisaris, | 2.ukuran dewan

ukuran dewan
komisaris,
keberadaan komite
audit, dan ukuran
perusahaan)

komisaris berpengaruh
positif terhadap
manajemen laba
perusahaan perbankan
3.keberadaan komite
audit berpengaruh
negatif terhadap
manajemen laba
4.ukuran perusahaan
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
manajemen laba
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Siallagaret | Pengaruh Dependen : Ditemukan bahwa

al, (2006 ) | mekanisme Manajeemn Laba | terdapat hubungan
corporate Independen : positif antara
governance Mekanisme keberadaan dan ukura
terhadap corporate dewan direksi dan
manajemen governance komite audit dengan
laba manajemen laba

-

2.3

Kerangka Pemikiran

Manajer merupakan pengelola perusahaan yang memfikmasi
mengenai perusahaan. Tingkat informasi yang dimitikanajer dan
pemilik perusahaan seringkali tidak seimbang, narmagmiliki informasi
yang lebih dibanding pemilik perusahaan ( Purwad@il2 ). Ketidak
seimbangan tersebut memicu manajer melakukan tmdakanajemen
laba untuk kepentingan pribadinya. Manajer yang apakmemiliki
kemampuan lebih untuk mengolah informasi yang dkimya, sehingga
manajer yang memiliki kecakapan dan intelegensiay yabih akan lebih
mudah memanipulasi data dengan melakukan manajéaban Dalam
melakukan manajemen laba, manajer memanfaatkannkegan untuk
memilih kebijakan dalam proses penyusunan laporamakgan yang
memungkinkakn manajer melakukan manipulasi informdaba.
Manipulasi terhadap informasi laba yang terdapitnddaporan keuangan

disebut manajemen laba.

Banyaknya kasus manipulasi terhadap laba yanggsdiiakukan
oleh manajemen mendorong perusahaan mencari segemmekanisme
yang mampu meminimalisir praktik manipulasi tergeb8alah satu

mekanisme yang digunakan adalah penergpand corporate governance
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Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh dari kepak
manajerial terhadap praktik manajemen laba dengaktgr corporate
governancesebagai variabel pemoderasi. Dalam penelitiansiruktur
corporate governancenenggunakan proksi dewan komisaris independen,

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajkri

Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk
melakasanakan fungsi monitoring agar tercipta pérasn yanggood
corporate governance=ama dan Jensen ( dalam Ujiyantho dan Pramuka
2007 ) menyatakan bahwn — executive directqrkomisaris idependen
) dapat bertindak sebagai penengah dalam persalisjang terjadi
diantara para manajer internal dan mengawasi ketmnjananajemen serta

memberikan nasihat kepada manajemen.

Jensen dan Meckling ( 1976 ) menyatakan bahwa untuk
meminimalkan konflik keagenan adalah dengan meiaitkgk
kepemilikan manajerial di dalam perusahaan. Rosd. ( dalam silagan,
2006 ) menyatakan bahwa semakin besar kepemilikamajamen dalam
perusahaan maka manajemen akan cenderung untuksabaru

miningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegsaigam.

Jensen dan meckling ( 1976 ) dalam Susanti ( 20h@nyatakan
bahwa kepemilikan institusional memiliki peranamgasangat penting
dalam meminimalisir konflik keagenan yang terjaditasaia pemegang
saham dan manajer. Keberadaan investor institusiinaggap mampu

menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalamagpekeputusan yang
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diambil manajer. Hal tersebut disebabkan inveshstitusional terlibat
dalam pengambilan keputusan yang strategis sehirigigk mudah
percaya terhadap tindakan manipulasi laba. Hakbert didukung oleh
penelitian Jiambavet al., ( 1996 ) yang menemukan bahwa nilai absolut
diskresioner berhubungan dengan kepemilikan irsstitial. Lebih lanjut,
penelitian tersebut menyatakan bahwa #&ekedbackdari kepemilikan
institusional, yaitu dapat mengurangi pengelolaaal yang dilakukan
perusahaan. Jika pengelolaan laba tersebut efisigka kepemilikan
institusional yang tinggi akan meningkatkan penigelo laba tetapi jika
pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan bersgattunis maka
kepemilikan institusional yang tinggi akan menggianearnigs

management

Dari uraian tersebut di atas maka dapat diganapakerangka

pemikiran yang dapat dilihat pada gambar berikut in
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel Moderating :
Struktur Coporate Governance

» Proporsi Komisaris Independen ( -)
» Kepemilikan Institusional ( -)
> Kepemilikan Manajerial ( -)

Variabel Variabel

Independen : il .| Dependen :
Kecak.ap'an Manajemen Laba|
Manajerial

2.4  Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Pengaruh Kecakapan Manajerial Terhadap Manajmen Laba

Kecenderungan investor dan pihak — pihak yang nidmil
kepentigan untuk lebih berfokus pada angka labagailgbatkan manajer
melakukan disfunctional behaviour berupa praktiknajamen laba untuk
menghasilkan laba yang dianggap normal bagi suawsphaan ( Bartov,
1993 ). Upaya untuk merakayasa angka laba terskmat terjadi karena
metode akuntansi memberi peluang bagi manajemeuk umelibatkan

unsur subyektifitas dalam membuat estimasi — estifi&/orthy, 1984 ).

Manajer membutuhkan kecakapan yang memadai dalam
melakukan estimasi — estimasi dalam penyusunanrdap&euangan

perusahaan. Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) mémyatmhwa semakin
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cakap seorang manajer maka semakin tinggi tingkahsitas manajemen
laba yang dilakukannya. Kecakapan yang dimiliki mjan mampu
mempengaruhi pemilihan kebijakan akuntansi yangurdigan dalam
penyusunan laporan keuangan melalui pengkombinagiagetahuan dan
pengalaman manajer tentang kondisi dan cara mdageousahaan serta
metode yang diperbolehkan oleh standar akuntansarigan. Seorang
manajer yang cakap dan paham akan kondisi bismissgieaannya akan
melihat peluang dari komponen akrual yang ada untudakukan
manajemen laba demi memenuhi kepentingan pribadianajer juga
memiliki peluang untuk mendapatkan informasi leléingkap tentang
perusahaan daripada pihak lain. Salah satu bertugambilan keputusan
yang dilakukan manajer antara lgidgmentterhadap transaksi ekonomi
perusahaan. Healy dan Wahlen ( 1999 ) dalam Ishadralan Kusuma (
2009 ) mencontohkan beberapa bentuk gatdigment manajer dalam
laporan keuangan tersebut, misalnya adalah pengestin kejadian —
kejadian yang mengandung nilai ekonomis di masangatJumbalvo (
1996 ) dalam Widyaningsih ( 2001 ) mencoba melihanajemen laba

dari sudut pandang efisiensi.

Manajer merupakan pihak yang berhubungan langswergath
pelaporan keuangan dan aktivitas operasional pesasa Dengan
mengetahui tingkat efisiensi manajer maka dapaingiskan apakah

tingkat kecakapan seorang manajer yang tinggi dkemarti manajer
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tersebut tidak melakukan manajemen laba atau kalali Kusuma dan

Isnugrahadi, 2009 ).

Berdasarkan wuraian di atas, untuk menguji pengaaultara
kecakapan manajerial dengan manajemen laba, makatebis yang

dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Kecakapan Manajerial berpengaruh positif terhadap

Manajemen Laba

Peran Proporsi Dewan Komisaris Independen Damn Memoderasi

Pengaruh Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Léa

Dalam membuat laporan keuangan, Badan standar aasint
memperbolehkan manajer menggunakardgment dalam membuat
laporan keuangan dengan tujuan agar laporan térssswai dengan
kondisi bisnis masing masing perusahaan sehingga akeningkatkan
nilai dari akuntansi sebagai suatu bentuk komunikBsugrahadi, 2009 ).
Agar judgment yang dilakukan manjer dapat terlaisggngan baik maka
dibituhkan kecakapan dan intelegensia yang mema8aiain itu
pengalaman juga sangat membantu manajer dalam uRkalajudgment

tersebut.

Isnugrahadi dan Kusuma ( 2009 ) menyatakan bahwzalge
cakap seorang manajer maka semakin tinggi tingkahsitas manajemen
laba yang dilakukannya. Hal tersebut terjadi kar&sralapat beberapa

kondisi dalam perusahaan yang tidak mendukung rearesj untuk
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bertindak jujur dalam melaporkan laba yang mencagkem realitas
ekonomi. Kondisi perusahaan yang dapat mendukunghajemen
bertindak jujur dalam melaporkan realitas ekonoyaitu ketika terdapat
kultur organisasional yang mendukung pengambilgpukesan yang etis

dan terdapat pemotivator untuk selalu bertindakrjaSugiri, 2005 ).

Keberadaan dewan komisaris independen mampu me@beri
pengaruh terhadap pengendalian dan pengawasantaaktipengelola
perusahaan, termasuk perilaku oportunistik sepigriakan manajemen
laba yang memanfaatkan kecakapan dan wewenangdymilidki manajer.
Penelitian Ujiyantho dan Bambang ( 2007 ) sertaubias dan Doddy (
2007 ) menyatakan bahwa komposisi dewan komisardependen
berpengaruh positif pada varialuBscretionarry accruals Hal tersebut
di dukung oleh penelitian Klein ( 2002 ) yang mekiikan bahwa
besarnya discretonary accruallebih tinggi untuk perusahaan yang
memiliki komite audit yang terdiri dari komisarisxdependen yang
jumlahnya sedikit. Midiastusty dan Machfoedz ( 20P3nenyatakan
bahwa perusahaan yang memiliki komposisi anggoteaadekomisaris
yang berasal dari luar perusahaan atautside directur dapat

mempengaruhi tindakan manajemen laba.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji perapqesd dewan
komisaris independen dalam memoderasi pengarutké&eaa manajerial
terhadap manajemen laba, maka hipotesis yang daksnu sebagai

berikut :
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H2 : Proporsi dewan komisaris independen memoderagpengaruh

kecakapan manajerial terhadap manajemen laba

Peran Kepemilikan Institusional Dalam Memodeasi Pengaruh

Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Terjadinya asimetri informasi dan konflik antaranajr sebagai
pengelola perusahaan dengan para pemegang sahagaisgemilik
perusahaan menjadi faktor yang mendukung manajemte melakukan
manajemen laba ( Isnugrahadi, 2009 ). Seorang eragang cakap dan
paham akan kondisi bisnis perusahaannya akan rhghblaang dari
komponen akrual yang ada untuk melakukan manajetaba demi
memenuhi kepentingan pribadinya. Untuk menghaddoaidisi yang
demikian, perusahaan membutuhkan suatu solusi pamnigjuan untuk

menghambat manajer melakukan tindakan manajeman lab

corporate governancegang kuat dalam sebuah perusahaan akan
menjadi penghambat bagi manajer untuk menyembunyikeengubah,
atau menunda informasi yang seharusnya diketaheh qublik (

Sulistyanto, 2008 ).

Kepemilikan instituisonal sebagai salah satu stnukiorporate
governancanemiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak memajn
melalui prosesmonitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi
manajemen laba. Investor institusional diasumsse&magai investor yang

berpengalaman dan dapat melakukan analisa yang bebk sehingga



24.4

51

tidak mudah diperdaya oleh manipulasi manajer yaai@p, oleh karena
itu, manajer akan menghindari tindakan manajeméa kehingga laba

yang dihasilkan lebih berkualitas.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji perarerkdkan
institusiuonal dalam memoderasi terhadap pengaeohKapan manajerial
terhadap manajemen laba, maka hipotesis yang dakenu sebagai

berikut :

H3 : Kepemilikan institusional memoderasi pengaruhkecakapan

manajerial terhadap manajemen laba

Peran Kepemilikan Manajerial Dalam Memoderasi Pengaruh

Kecakapan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Jensen dan Meckling ( 1976 ) menemukan bahwa kd&gami
manajerial berhasil menjadi mekanisme untuk mengranasalah
keagenan dengan menyelaraskan kepentingan — kegemtimanajer
dengan pemegang saham. Penelitian tersebut menembkhwa
kepentingan manajer dengan pemegang saham ekstdapat disatukan
jika kepemilikan saham oleh manajer diperbesarnggfa manajer tidak

akan memanipulasi laba untuk kepentingannya.

Penelitian Dhaliweet al., ( 1982 ), Morclket al., ( 1998 ), Warfield
et al ( 1995 ) dalam Ujiayantho dan Pramuka ( 2007 )emarkan adanya

hubungan negatif antara kepemilikan manajerial dhscretionary
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accrualssebagai ukuran manajemen laba dan berhubungatif posara

kepemilikan manajerial dan kandungan informasimdkba.

Berdasarkan uraian di atas, untuk menguji perapetilikan
manajerial dalam memoderasi terhadap pengaruh &paakmanajerial
terhadap manajemen laba, maka hipotesis yang daksnu sebagai

berikut :

H4 : Kepemilikan manjerial memoderasi pengaruh keckapan

manajerial terhadap manajemen laba
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3.1.1

BAB Il
METODE PENELITIAN

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah dig@ngzada
bab sebelumnya dan hipotesis yang akan diuji, nvakabel — variabel

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah gghderikut :
Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel terikat darergjaruhi
oleh variabel lainnya ( Ghozali, 2009 ). Variabetpdnden dalam
penelitian ini adalah Manajemen Labadrnings management Healy
dan Wahlen ( 1999, hal 336 ) menyatakan bahwassitnanajemen laba
terjadi ketika para manajer “ menyesatkan bebestgdeeholdermengenai
kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaagii kontrak yang
bergantung pada pelaporan akuntansi”. Dalam parelihi manajemen
laba diproksikan dengadiscretionary accrualsDiscretionary accruals
menggunakan komponen akrual dalam mengatur laben&atomponen
akrual tidak memerlukan bukti kas secara fisik sghHa dalam
mempermainkan komponen akrual tidak memerlukanisddara fisik
sehingga dalam mempermainkan komponen akrual tddsgtai kas yang

diterima atau dikeluarkan ( Sulistyanto, 2008 ).

53
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Penelitian ini menggunakan modemodified jones yang
dikembangkan oleh Kothaet al,. ( 2005 ) dalam Rahman ( 2009 ).

Tahap — tahap penentudiscretionary accruahdalah sebagai berikut :

1)Menghitung total akrual dengan menggunakan pendekatiran kas (

cash flow approach, yaitu :

TACC = NIy - CFOy (1)
Keterangan :

TACC; : Total akrual perusahaan i pada tahun t

NIt : Laba bersih kas dari aktivitas operasi perusahgsada
periode ke t

CFQ: . Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaandigoperiode
ke t.

2) Menentukan koefisien dari regresi akrual.

Akrual diskresioner merupakan perbedaan antard astaal ( TACC )
dengannondiscretionary accruayaitu dengan melakukan regresi sebagai

berikut :

TACCit / TAit1 = BL ( 1/TAw1 ) + B2 ((A REVii —AREC;: ) / TAjt1 ) +

B3 ( PPE/TAi1 ) +p4 (ROA1) + € (2)
Keterangan :
TACC; . Total akrual perusahaan i pada tahun t ( yangsiikan

dari perhitungan nomor 1 di atas)
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TAit1 : Total aset perusahaan i pada akhir tahunt — 1
A REV : Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t
AREG; : Perubahan piutang bersimét receivable) perusahaan i

pada tahun t

PPE; : Property, plant, and equipmepéerusahaan i pada tahun t
ROA.1 : Return on assefgerusahaan i pada tahunt -1

3) Menentukardiscretionary accrual

Regresi yang dilakukan di tahap ke 2 menghasilla@afigienpl, 2, 3,
danp4. Koefisienpl, p2, B3, danp4 tersebut kemudian digunakan untuk

memperdiksnondiscretionary accruahelalui persamaan berikut :

NDACCi = B1 ( /TAw1 ) + B2 (A REVi —AREC; ) / TAi1 ) + B3 (

PPE/TAi1) + B4 (ROA1) + € (3)
Keterangan :

NDACC; : Nondiscretionary accrual perusahaan i pada tahun
E . error

4) Menentukardiscretionary accrual.

Setelah didaptkan akrual diskresioner, kemudiarelignary accrual bisa
dihitung dengan mengurangkan total akrual ( hasihjpungan di (1))

dengan nondiscretionary accrual ( hasil perhiturdjdr8 )).

DACC;; = (TACCj: / TAit1 ) - NDACC;; (4)



3.1.2

56

Keterangan :
DACC;i = Discretionary accruaperusahaan i pada tahun t
Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel bebas yadgk t
dipengaruhi oleh variabel apapun. Variabel indepandnerupakan
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi varialegenden.
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian adalah
kecakapan manajerial yang diukur dendata Envelopment Analysis
DEA ). DEA adalah sebuah program optimasi yang rigian untuk
mengevaluasi efisiensi relatif suatu Unit Kegiatakonomi ( UKE )
berupa perbandingan antara output atau multi oudpagan input atau
multi input. Hasil perbandingan anatara UKE yangtu salapat
diperbandingkan efisiensi relatifnya dengan UKEgukain dengan syarat

output dan inout yang digunakan sama.

Kecakapan manajerial dalam penelitian ini dideiik@is sebagai
tingkat keefisienan relatif sebuah perusahaan datangelola input —
input ( faktor — faktor sumber daya dan operasignaituk meningkatkan
output ( penjualan ). Tingkat keefisienan relatif kemudian dinisbahkan
sebagai hasil dari kecakapan manajer. SemakaiereBsbuah perusahaan
dibanding dengan perusahaan lainnya dalam sub rseidastri yang
sama, maka semakin cakap manajer yang beradauligberan tersebut (

Isnugrahadi dan Kusuma, 2009 ).
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Dalam penelitian ini, untuk mengukur variabel kexadn
manajerial yang menggunakan metode DEA digunakpuatidan output

sebagai berikut :
Input

Item — item yang dijadikan input dikelompokkan nashjdua faktor yaitu
faktor sumber daya ( total aset dan jumlah tenaggak) dan faktor

operasional ( Days COGS in Inventory dan Days Salgsatnding )

1. Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja adalah faktor sumber daya Ymamgeran
dalam menghasilkan penjualan. Secara umum, untd&i ni
penjualan yang tertentu diven ), semakin kecil jumlah tenaga
kerja untuk menghasilkan penjualan tersebut maksaka efisien
perusahaan tersebut.

2. Total Aset
Total aset dimasukkan sebagai input karena asetpalean faktor
sumber daya yang sangat penting dalam menghagkaoalan (
output ). Seorang manajer yang cakap akan mampu mengelola
besaran aset yang diperlukan untuk menghasilkajuglan yang
maksimal.

3. Days COGS in Inventory ( DCI)
DCI mengukur besaran kecepatan perputaran sedeasghaan
dalam satuan hari. Semakin kecil waktu ( hari )gydiperlukan

untuk perputaran sediaan maka semakin efisien glenas
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tersebut. Manajer yang cakap diharapkan mampu mdniga
langkah — langkah yang diperlukan untuk memininralkasaran
DCI ini. Rumus untuk menghitung besaran DCI| adaabagai
berikut :
DCI =365/ ( COGS / Inventory )

4. Days Sales Outsatnding ( DSO )
DSO mengukur waktu yang diperlukan perusahaan untuk
mendapatkan kas setelah melakukan penjualan. Sentaigat
perusahaan melakukan kas semakin baik. Rumus untuk
menghitung DSO adalah sebagai berikut :

DSO = Receivables / (Sales / 365)
Output :

1. Penjualan
Penjualan digunakan sebagaioutput karena penjualan
merepresentasikan nilai nominal dari produk peragahyang
merupakaroutputmendasar dari perusahaan.
Model yang digunakan untuk menghitung efisiensigaen pendekatan
DEA adalah sebagai berikut :

Y51 Ui Yik
MAX0O =

Y"1 Vi Yik
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Keterangan :

0 . nilai efisiensi perusahaan k

U; : bobot output i yang dihasilkan perusahaan k

Yik : jumlah output i dari perusahaan k dandihitung ida 1 hingga s
Vv : bobot input j yang digunakan perusahaan k

Xik : jumlah input j dari perusahaan k dan dihituaglj hingga m

Rasio efisiensh kemudian didapatkan dengan :

Y51 Ui Yi

> Vi Yic <l1(k=1,..n)

Vi, Vg, ... ,>20
U, Uy, ... ,>0
Dari persamaan di atas dapat diketahui bahwa @iisiensi tidak

akan melebihi 1 ( 100 % ) dan input ouput yang aliars harus positif.

3.1.3 Variabel Moderating

Variabel moderating adalah variabel yang memperkattu
memperlemah hubungan langsung antara variabel éndiep dan variabel

dependen ( Ghozali, 2009 ). Penelitian ini menggana varibel
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moderating yaitucorporate governanceCorporate governancedalam

penelitian ini diproksikan dengan :
3.1.3.1 Proporsi Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan anggota komisarig parasal
dari luar perusahaan ( tidak memiliki hubunganaildengan perusahaan
) yang dipilih secara transparan dan independemelkdeharus memiliki
integritas, memiliki kompetensi yang memadai, bedss pengaruh pihak
— pihak yang berhubungan dengan kepentingan prilsadia dapat
bertindak objektif dan independen dengan berpedopwata prinsip —
prinsip good corporate governance tfansparancy, accountability,
responbility, and fairness Komisaris independen dapat bertindak sebagai
penengah dalam perselisihan yang terjadi diantama pnanajer dan
mengawasi kebijakan manajemen serta memberi naskegtada
manajemen ( Ujiyantho dan Pramuka, 2007 ). Dalamelgean ini

proporsi komisaris independen dihitung dengan cara

Proporsi Dewan Komisaris Independen =_Jumlah anggota komisaris independen
Jumlah seluruh anggota dewan komisaris

3.1.3.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah jumlah kepemilikestham oleh
pihak institusi antara lain bank, dana pensiunugsraan asuransi, dan

lembaga keuangan lainnya ( Tarjo, 2008 ). Kepemnliknstitusional
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memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manaje melaui
proses monitoring secara efektif sehingga dapatgorangi menajemen
laba. Presentase saham tertentu yang dimilikitusstdapat memengaruhi
proses penyusunan laporan keuangan yang tidaktapekemungkinan
terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak rearsj ( Boediono,
2005 ). Indikator yang digunakan untuk mengukur ekelikan
institusional adalah persentase jumlah saham yamgikd oleh pihak

institusi dari seluruh jumlah modal saham yang there

3.1.3.3 Kepemilikan Manajerial

3.14

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana mansgkaligus
sebagai pemegang saham perusahaan. Kepemilikanemanaerupakan
persentase saham yang dimiliki oleh manajemen waogra aktif ikut
dalam pengambilan keputusan perusahaan yang mekipotisaris dan
direksi. Dalam penelitian ini jumlah kepemilikan magerial diukur dengan
menghitung persentase kepemilikan saham perusathaamewan direksi

dan komisaris ( manajerial ) yang diungkapkan dd&goran tahunan.
Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikatau dibuat
konstan sehingga hubungan variabel bebas terhaatéabel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak ditelitiggiyanto, 2004 ). Varibel

kontrol yang digunakan dalampenelitian ini adalalbagai berikut :
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3.1.4.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan seberapa besar kekayaan yang
dimiliki oleh suatu perusahaan. Variabel ukuranupahaan yang diukur
dari total aset akan ditransformasikan dalam bemdgiaritma dengan
tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, lansitai total aset
perusahaan relatif lebih besar dibandingkan demgdabel - variabel lain

dalam penelitian ini. Ukuran perusahaan dirumusiaoagai berikut :
SIZE =log ( nilai buku total aset )
3.1.4.2 Leverage

Rasio leverage menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
membayar semua kewajiban jangka panjang maupurkgapgndek (
Purnawanti, 2012 ). Rasitevarage yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan banyak dibiayai oleh investor atau tkneduar. Dalam
penelitian inilaveragediukur dengan membagi total utang dengan jumlah
aktiva perusahaaheveragedapat dirumuskan sebagai berikut :

Total DEBT

LEV= ___ x100%
Total Asset

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perasaheanufaktur

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia selamiage 2009 — 2011.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan dalamlipaneni adalah
purposive sampling dimana pengambilan perusahampedadilakukan

berdasarkan kriteria sebagai berikut :

. Perusahaan manufaktur yang sudah go public atdaft&r di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2009 sampai dengan 20tk ie- turut.

. Data laporan keuangan perusahaan manufaktur tablapgran 2009

sampai dengan 2011.

. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan gatgdiaudit untuk

periode yang berakhir 31 Desember 2009 —sampaiae?@l 1.

. Perusahaan yang memiliki struktur komisaris indepen kepemilikan

institusional, dan kepemilikan manajerial.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data dokumentersulaber
data yang digunakan adalah data sekunder. Datadypeggunakan adalah
laporan keuangan semua perusahaan manufaktur gadaftar di BEI
selama periode 2009 samapai dengan 2011 dan telatlitdoleh auditor
independen.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan melalui studitgka
dan dokumentasi.

1. Studi Pustaka

Data — data dan teori dalam penelitian ini dipdrobtari

literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitianrdahulu yang
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relevan dengan penelitian dan landasan teori. $fdan

pengumpulan data menggunakan data — data lapouamdan

yang diterbitkan oleh pihak penyelenggara pasaranoBEl ).
2. Studi Dokumentasi

Data diperoleh dan dikumpulkan dari dokumentasiolap

keuangan tahunan yang tersedidndionesian Capital market

Directory (ICMD ) dan Bursa Efek Indonesia.
Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini alat statistik yang digunakantara lain

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan ujgresi.
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif nga
memberikan informasi data yang dimiliki dan tidaérinaksud menguiji
hipotesis. Analisis ini hanya digunakan untuk mgkga dan
menganalisis data disertai dengan perhitungan dgpat memperjelas
keadaan atau karakteristik data yang bersangkiRangukuran yang
digunakan statistik deskriptif ini meliputi jumlaampel, nilai minimum,
nilai maksimum, nilai rata — ratanfjean), dan standar deviasi ( Ghozali,
2006 ). Minimum digunakan untuk mengetahui jumiatkécil data yang
bersangkutan bervariasi dari rata — rata. Maksindigunakan untuk
mengetahui jumlah terbesar data yang bersangkaan digunakan

untuk menegtahui rata — rata data yang bersangk@tmdar deviasi
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digunakan untuk mengetahui seberapa besar data parspngkutan

bervariasi dari rata — rata.
3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dalam penelitian initwk mengetauhi
apakah data memenuhi asumsi klasik. Hal ini untuknghindari
terjadinya estimasi yang bisa mengingat tidak pselmua data dapat
diterapkan regresi. Pengujian yang dilakukan adajamormalitas, uji

multikoliniearitas, uji heteroskedastisitas, danawijto korelasi.
3.5.2.1 Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi
variabel terikat dan variabel bebas mempunyai idistr normal atau
tidak, nilai residualnya mempunyai distribusi notnagau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki nilai residuakrmal atau mendekati
normal. Jika distribusi normal maka garis yang ngamgbarkan data yang

sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Salah satu cara untuk mendeteksi normalitas setatiatik adalah
dengan menggunkan uji kolmogorov smirnov satu akéipotesis yang
menyatakan model regresi tidak terdistribusi secsyanal akan diuiji
dengan nilai z. Apabila nilai z satatistiknya tidsignifikan, maka suatu
model regresi disimpulkan terdistribusi normal. kgilmogorov smirnov
dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. Untu&bih sederhana,

pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat prdbad dari
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kolmogorov smirnov z statistik. Jika probabilitastatistik lebih besar dari
0,05 maka nilai residual terdistribusi secara ndrnsgdangkan jika
probabilitas z statistik lebih kecil dari 0,05 makkai residual dalam suatu

model regresi tidak terdistribusi secara normal.
3.5.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah damaodel regresi
terjadi ketidaksamaan varian residual satu pengamke pengamatan
lain. Jika residual satu pengamatan ke pengamaitatetap, maka disebut
homokedasitas dan jika berbeda disebut heterokadadviodel regresi
yang baik adalah yang homokedasitas atau yang titedadi

heterokedasitas.

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tiddietgaokedasitas
adalah dengan melakukan uji glejser, dan melihafikgscatterplotantara
nilai prediksi variabel dengan terikat ( dependeyailu ZPRED dengan
residualnya SRESID. Apabila nilai probabilitas $idgansinya diatas
tingkat kepercayaan 5 persen dan pada grafik sglaite titik —titik
menyebar diatas maupun dibawah angka nol pada sifimmaka dapat
disimpulkan model regeresi tidak mengandung hetstastisitas (

Ghozali, 2005).
3.5.2.3 Uji Multikolinearitas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dianalmodel

regresi ditemukan adanya korelasi antara variabeba® Untuk
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mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas aawh regresi dapat
dilihat dari ( 1 ) nilai tolerance dan lawannya () Zka nilai tolerance

value > 0,10dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Cara lain untuk mendeteksi multikolinearitas adaldéngan
melihat koefisien antar variabel independen. Madgtesi dikatakan tidak

mengalami multikolinearitas bila korelasi antariabel indpenden lemah.
3.5.2.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dianalmodel
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabeli darangkaian
pengamatan yang tersusun dalam rangkaian wakturatgkaian ruang.
Akibat dari adanya autokorelasi adalah parametag ydiamati menjadi
tidak bias dan variannya tidak minimum sehingg#dkiefisien ( Ghozali,

2005 )

Untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi inalkdikan uji
Durbin Watson ( DW ). Setelah dilakukan regresmkdian dihitung nilai
DW nya dengan jumlah sampel tertentu, diperolehi tititis di ( batas
bawah ) dan du ( batas atas ). Dalam tabel daftarkdisi Durbin Watson
dengan berbagai nilan Pengambilan keputusan ada atau tidaknya

autokorelasi sebagai berikut :
Nilai DW < dl = ada autokorelasi positif
dl < nilai DW < du = tidak dapat disimpulkan

du < nilai DW < 4 — du = tidak ada autokorelasi



3.5.3

68

4-du < nilai DW < 4 — dl = tidak dapat disimpulkan
Nilai DW > 4-dl = ada autokorelasi negatif
Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengwgngaruh
simultan dari beberapa variabel bebas terhadap watiabel terikat.
Analisis regresi digunakan oleh peneliti apabilangdéi bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan ( naik — turunnyaigbeh dependen,
dan apabila dua atau lebih variabel independen gsebarediktor
dimanipulasi atau dianik turunkan nilainya ( Sugigp 2007 ). Analisis
regresi dapat memberikan jawaban mengenai besgreiygaruh setiap

variabel independen terhadap variabel dependennya.

Dalam penelitian ini model regresi berganda yanganak

dikembangkan adalah sebagai berikut :
DAt = 0o + a;KM ; + a,SIZEj; + asLEV i + € (1)

DAt = ap + a1KM t + aoKDKI ¢ + asKEPMAN i + asKEPINS;; +

asKM*KDKI i + asKM*KEPMAN  + o/KM*KEPINS j; +

0sSIZE + agLEV; + e (2)
Keterangan :
DA =-Manajemen laba diproksi dengdiscretionary accrual
0o -Konstanta

KM - Kecakapan Manajerial
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KDKI = Proporsi Dewan Komisaris Independen

KEPMAN;; =Kepemilikan Manajerial

KEPINS; = Kepemilikan Institusional
SIZE; = Ukuran perusahaan dihitung dari log total aset
LEVi - RasioLevarage( Debt to Asset Ratip

3.5.4 Uji Hipotesis
3.5.4.1 Uji Statistik F

Uji F digunakan untuk menguji signifikansi koefisieregresi

secara keseluruhan dan pengaruh variabel bebas $raama — sama.

a. Apabila F hitung < F tabel maka Ha diterima dayditolak artinya
tidak ada pengaruh antara variabel bebas secatdtamierhadap
variabel terikat.

b. Apabila F hitung > F tabel maka Ha diterima dayditolak artinya
ada pengaruh antara variabel bebas secara simtdthadap
variabel terikat. Uji F dapat dilakukan hanya dengzelihat nilai
signifikansi F yang terdapat pada output hasiliaisategresi yang
menggunakan 17.0. jika signifikansi F lebih kedalidx ( 0,05 )
maka dapat diakatakan bahwa ada pengaruh yandlsagnantara

variabel bebas terhadap variabel terikat secaralsim
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3.5.4.2 Uji Statistik t

Uji statistik t dalam penelitian ini digunakan uktumenguiji
signifikansi koefisien variabel bebas dalam memiksedsariabel terikat.
Tingkat signifikansi yang digunakan dalam peneiitini adalah 0,05.
Penolakan atau penerimaan hipotesis akan dilakudemgan kriteria

sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi ( sig ) lebih besar darDB,maka hipotesis
ditolak.
b. Jika nilai signifikansi ( sig ) lebih kecil dari@ maka hipotesis

tidak dapat ditolak.
3.5.4.3 Uji Koefisien Determinasi ( R)

Koefisien determinasi (®R) ini digunakan untuk menggambarkan
kemampuan model menjelaskan variasi yang terjadandaveriabel
dependen ( Ghozali, 2009 ). Koefisien determingsR® ) dinyatakan
dalam persentase. Nilai koefisien korelasf () Rerkisar antara 0 <’K 1.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — varialpelependen
dalam menjelaskan variabel dependen teramat terbdtidai yang
mendekati satu berarti variabel — variabel indepandemberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksiagi variabel

dependen ( Ghozali, 2009 ).





